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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pencatatan akuntansi, 

mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta menganalisis kesesuaian pencatatan keuangan 

yang diterapkan dengan praktik pencatatan akuntansi sederhana bagi UMKM pada Toko 

Kelontong Depa yang berlokasi di Kecamatan Way Halim, Bandar Lampung. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi langsung, wawancara mendalam 

dengan pemilik dan mitra pengelola usaha, serta dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data 

dilakukan dengan teknik triangulasi sumber, teknik, dan waktu, sedangkan analisis data 

mengacu pada model Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi tahap pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan pencatatan keuangan pada Toko Kelontong Depa masih dilakukan secara 

sederhana dan berbasis kas, hanya terbatas pada pencatatan transaksi pembelian barang 

dagangan dan pengeluaran bernilai besar, sementara transaksi penjualan harian tidak dicatat 

secara rinci. Usaha belum menyusun laporan keuangan secara lengkap seperti laporan laba 

rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan posisi keuangan, maupun catatan atas laporan 

keuangan, serta belum memisahkan sepenuhnya antara keuangan usaha dan keuangan 

pribadi pemilik. Kendala utama yang menghambat penerapan pencatatan akuntansi meliputi 

keterbatasan pengetahuan dan pemahaman mengenai akuntansi, keterbatasan waktu akibat 

kesibukan mengelola operasional usaha secara mandiri, keterbatasan sumber daya manusia, 

belum dimanfaatkannya teknologi berupa aplikasi pencatatan keuangan, serta kebiasaan 

menjalankan pencatatan secara manual dan sederhana. Berdasarkan temuan penelitian, 

disarankan bagi pelaku usaha untuk meningkatkan kelengkapan pencatatan, mulai menyusun 

laporan keuangan sederhana, serta mengikuti pelatihan dan pendampingan terkait akuntansi 

sederhana maupun pemanfaatan aplikasi pencatatan keuangan agar pengelolaan usaha 

menjadi lebih terarah dan dapat mendukung pengembangan usaha secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Pencatatan Akuntansi, UMKM, Toko Kelontong, Laporan Keuangan 

Sederhana, Kendala Penerapan 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan perekonomian di Indonesia tidak terlepas dari peran penting Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM merupakan bentuk usaha produktif yang dimiliki 

oleh perorangan maupun badan usaha dengan kriteria tertentu berdasarkan jumlah aset dan 

omzet tahunan. Keberadaan UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional, 

tidak hanya sebagai penggerak aktivitas ekonomi masyarakat, tetapi juga sebagai penyedia 

lapangan kerja dalam jumlah besar. Berdasarkan data Kementerian Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) tahun 2025, jumlah UMKM di Indonesia mencapai sekitar 65,5 juta 

unit usaha dan memberikan kontribusi sebesar 61,9% terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) nasional. Selain itu, sektor UMKM mampu menyerap sekitar 119 juta tenaga kerja 

atau sekitar 97% dari total tenaga kerja nasional, sehingga menjadikannya sebagai tulang 

punggung perekonomian Indonesia (AntaraNews, 2025). Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa UMKM memiliki peran yang sangat strategis dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi, menciptakan lapangan kerja, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Selain berkontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja, UMKM juga terbukti memiliki 

ketahanan yang cukup baik dalam menghadapi krisis ekonomi. Sektor ini mampu bertahan 

dan tetap menjalankan aktivitas usaha ketika sektor lain mengalami penurunan. Oleh karena 

itu, UMKM dinilai memiliki potensi besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi serta 

membantu pemerintah dalam menciptakan lapangan kerja baru (Fitriasari et al., 2021). 

Meskipun demikian, UMKM di Indonesia masih menghadapi berbagai permasalahan, salah 

satunya dalam pengelolaan keuangan, khususnya pencatatan dan pelaporan akuntansi. 

Sebagian besar pelaku UMKM masih memiliki keterbatasan pemahaman terkait akuntansi 

serta belum menerapkan standar pencatatan keuangan yang sesuai (Syamsul, 2024). 

Akibatnya, informasi keuangan yang dihasilkan belum mampu mencerminkan kondisi usaha 

secara akurat. Padahal, laporan keuangan memiliki peran penting sebagai dasar pengambilan 

keputusan, baik untuk operasional sehari-hari maupun perencanaan pengembangan usaha di 

masa mendatang. 

Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, Dewan Standar Akuntansi Keuangan 

Indonesia menetapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 

(SAK EMKM). Standar ini dirancang secara sederhana dengan menggunakan pendekatan 

biaya historis agar mudah dipahami dan diterapkan oleh pelaku UMKM. Melalui penerapan 

SAK EMKM, diharapkan pelaku usaha mampu menyusun laporan keuangan yang lebih 

sistematis, akurat, dan informatif sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan yang 

tepat (Heryani et al., 2023). 

Namun, pada kenyataannya masih banyak UMKM yang belum mampu menerapkan 

pencatatan akuntansi secara baik. Hal ini dipengaruhi oleh rendahnya tingkat literasi 

keuangan, yaitu pemahaman terhadap konsep dan praktik keuangan dalam menjalankan 

usaha (Ilarrahmah & Susanti, 2021). Banyak pelaku UMKM yang hanya melakukan 

pencatatan sederhana yang kurang lengkap dan tidak sistematis (Dharma et al., 2023). 

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya kualitas informasi keuangan yang dihasilkan 

sehingga dapat menghambat pengambilan keputusan serta menurunkan kepercayaan pihak 

eksternal, seperti investor dan lembaga keuangan (Chandra et al., 2024). 
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Menurut Widodo & Fadhilah (2025), urgensi penerapan SAK EMKM semakin meningkat 

dengan adanya regulasi pemerintah yang mendorong formalitas dan pembinaan UMKM. 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2023 tentang Penguatan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah menegaskan bahwa peran pemerintah perlu diperkuat dalam 

meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM, termasuk dalam aspek pengelolaan serta 

penyusunan laporan keuangan. Oleh karena itu, SAK EMKM berfungsi sebagai alat strategis 

untuk memastikan praktik pengelolaan keuangan UMKM yang tertib, akuntabel, dan 

profesional. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2021), UMKM menyumbang 61,07% dari total 

Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia dan menyerap hingga 97% tenaga kerja nasional. 

Namun demikian, hanya sekitar 30% UMKM yang memiliki sistem pengelolaan keuangan 

yang memadai (Haryanto, 2021). Banyak toko kelontong tradisional masih mengandalkan 

ingatan atau catatan manual yang tidak sistematis sehingga mengalami kesulitan dalam 

memantau arus keuangan secara akurat. Ketiadaan pencatatan arus kas yang baik sering kali 

membuat pemilik usaha tidak mengetahui secara pasti apakah usaha yang dijalankan 

memperoleh keuntungan atau justru mengalami kerugian. 

Rendahnya literasi keuangan di kalangan pelaku UMKM turut memperburuk kondisi 

tersebut. Hasil survei Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2020 menunjukkan bahwa hanya 

35% pelaku usaha kecil yang memahami pentingnya laporan keuangan bagi keberlanjutan 

usaha. Dalam kondisi ini, pencatatan keuangan sederhana menjadi langkah awal yang sangat 

penting agar pelaku usaha dapat mencatat pendapatan dan pengeluaran secara teratur 

sehingga memperoleh gambaran yang jelas mengenai kondisi keuangan usahanya. 

Salah satu jenis UMKM yang banyak ditemukan di masyarakat adalah toko kelontong. Toko 

kelontong umumnya dikelola secara sederhana dengan skala usaha kecil dan modal terbatas. 

Aktivitas operasionalnya meliputi pembelian barang dagangan, penjualan kepada konsumen, 

serta pengelolaan persediaan. Sebagai bagian dari UMKM, toko kelontong memiliki peran 

penting dalam mendukung perekonomian masyarakat. Menurut Halim (2020), toko 

kelontong biasanya berlokasi di lingkungan perumahan dan dikelola secara mandiri oleh 

pemiliknya 

Kondisi tersebut juga ditemukan pada Toko Kelontong Depa yang berada di Kecamatan Way 

Halim. Berdasarkan hasil observasi awal, pemilik usaha belum menerapkan pencatatan 

akuntansi sederhana secara sistematis dan masih mengandalkan ingatan atau pencatatan 

seadanya. Hal ini menyebabkan pemilik usaha kesulitan dalam mengetahui secara pasti 

jumlah keuntungan yang diperoleh serta dalam mengontrol arus kas dan persediaan barang. 

Belum diterapkannya pencatatan akuntansi sederhana pada UMKM dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi kurangnya 

pengetahuan tentang akuntansi, keterbatasan waktu, serta anggapan bahwa pencatatan 

keuangan tidak terlalu penting. Sementara itu, faktor eksternal meliputi kurangnya pelatihan 

dan pendampingan, serta keterbatasan akses terhadap teknologi pendukung. 

Dalam prinsip akuntansi, pelaku usaha harus memisahkan kepentingan dan aktivitas 

keuangan perusahaan dengan keuangan pribadi sesuai prinsip entitas ekonomi yang 

menyatakan bahwa aktivitas entitas harus dipisahkan dari aktivitas pemilik maupun entitas 

lainnya (Weygandt, Kieso, & Kimmel, 2014).  
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Pencatatan keuangan yang baik memiliki banyak manfaat, antara lain membuat data 

keuangan lebih rapi, meningkatkan kepercayaan pihak pemberi modal, serta membantu 

pelaku usaha dalam memenuhi administrasi perpajakan. 

Goltz (2011) yang dikutip oleh Pavtar dan Agir (2017) berpendapat bahwa buruknya 

pengelolaan akuntansi menjadi salah satu penyebab utama kegagalan usaha kecil. Senada 

dengan itu, Jindrichovska (2014) menyatakan bahwa suatu bisnis tidak akan mampu 

bertahan dalam jangka panjang apabila tidak memiliki kebijakan yang tepat dalam 

mengelola modal kerja secara efektif. Banyak usaha kecil gagal bukan karena kualitas 

produk atau layanan yang buruk, melainkan karena usaha tersebut tidak dikelola secara 

profesional, terutama dalam aspek pengelolaan keuangan. Oleh sebab itu, pengabaian 

terhadap pencatatan dan pelaporan keuangan dapat berujung pada kegagalan UMKM. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan penelitian yang dapat mengkaji penerapan 

pencatatan keuangan atau akuntansi pada UMKM, khususnya pada usaha toko kelontong. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang bertujuan 

untuk memahami fenomena secara mendalam serta menggambarkan kondisi yang terjadi 

secara sistematis, faktual, dan akurat. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Menurut (Rialdy et al., 2022) Usaha mikro kecil dan menengah merupakan pemain utama 

dalam kegiatan ekonomi di Indonesia.masa depan pembangunan terletak pada kemampuan 

usaha mikro kecil dan menengah untuk berkembang mandiri. Usaha Mikro Kecil dan 

Mennegah memiliki pengertian yang berbeda, baik itu menurut pendapat para ahli, suatu 

lembaga maupun Perundang – undangan.. Menurut (UU RI No. 20 Indonesia, 2008)adalah 

sebagai berikut : 

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha 

perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam 

UndangUndang ini. 

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 

orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan 

cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun 

tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha 

Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang. 

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 

oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun 

tidak langsung dengan Usaha Kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih 

atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-undang. 

Akuntansi dan Pencatatan Sederhana 

Akuntansi sering disebut sebagai bahasa bisnis, yaitu proses mengidentifikasi, mencatat, 

mengolah, dan menyajikan data transaksi keuangan menjadi informasi yang berguna sebagai 

dasar pengambilan keputusan. Bagi usaha skala kecil, tidak diperlukan sistem yang rumit; 

pencatatan akuntansi sederhana sudah cukup untuk mencakup pencatatan uang masuk, uang 

keluar, persediaan barang, serta perhitungan laba rugi. 
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Hasil akhir dari proses akuntansi adalah laporan keuangan, yang meliputi laporan laba rugi, 

laporan posisi keuangan, laporan perubahan modal, dan penjelasan tambahan. Laporan ini 

berfungsi memberikan gambaran jelas apakah usaha mengalami kemajuan atau kemunduran, 

serta menjadi bukti yang dapat dipercaya bagi pihak luar seperti lembaga keuangan atau 

instansi pemerintah. 

Penerapan pencatatan akuntansi dipengaruhi oleh berbagai faktor, mulai dari pengetahuan 

yang dimiliki pemilik, tingkat pendidikan, ketersediaan waktu, hingga adanya dukungan 

pelatihan atau kemudahan penggunaan alat bantu pencatatan. Mengabaikan pencatatan ini 

berisiko menyebabkan ketidaktahuan terhadap kondisi usaha, kesalahan pengambilan 

keputusan, hingga kegagalan usaha di tengah jalan. 

Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan salah satu hasil akhir dari proses akuntansi yang disusun 

berdasarkan standar dan ketentuan yang berlaku. Penyusunan laporan keuangan harus 

dilakukan secara sistematis dan sesuai dengan prinsip akuntansi agar informasi yang 

disajikan dapat dipahami serta digunakan oleh berbagai pihak yang berkepentingan. 

Keberadaan laporan keuangan memiliki peranan penting karena menjadi sumber informasi 

utama mengenai kondisi dan kinerja keuangan suatu perusahaan. 

Beberapa ahli memberikan definisi mengenai laporan keuangan sebagai berikut. 

1. Menurut Kasmir (2019), laporan keuangan adalah laporan yang menggambarkan 

kondisi keuangan perusahaan pada suatu waktu tertentu maupun selama periode 

tertentu. 

2. Budiman (2020) menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan dokumen yang 

menyajikan informasi mengenai kondisi keuangan serta kinerja perusahaan dalam 

periode tertentu. 

3. Davidson (2020) menjelaskan bahwa laporan keuangan merupakan catatan yang berisi 

informasi keuangan perusahaan dalam suatu periode akuntansi yang digunakan untuk 

menunjukkan kinerja perusahaan, khususnya dari aspek keuangan. 

4. Murhadi (2019) berpendapat bahwa laporan keuangan dapat dianggap sebagai bahasa 

bisnis karena memuat informasi yang mencerminkan kondisi keuangan perusahaan 

sehingga dapat digunakan oleh berbagai pihak untuk menilai tingkat kesehatan 

keuangan perusahaan. 

5. Aldila (2019) mengemukakan bahwa laporan keuangan merupakan bagian dari proses 

pelaporan keuangan yang mencakup neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, catatan 

atas laporan keuangan, serta berbagai informasi pendukung lainnya yang menjadi 

bagian integral dari laporan keuangan. 

6. Menurut Munawir (2019), laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi 

yang berfungsi sebagai sarana komunikasi informasi keuangan kepada pihak-pihak 

yang berkepentingan. Selain itu, laporan keuangan juga menjadi alat penting dalam 

memperoleh informasi mengenai posisi keuangan dan hasil operasional perusahaan. 

 

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 

merupakan hasil akhir proses akuntansi yang menyajikan informasi mengenai posisi 

keuangan, kinerja, serta perubahan kondisi keuangan perusahaan dalam suatu periode 

tertentu. Informasi tersebut digunakan oleh pihak internal maupun eksternal sebagai dasar 

dalam proses pengambilan keputusan ekonomi. 
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Penelitian Terdahulu 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan pola yang hampir serupa: sebagian besar 

UMKM belum menerapkan pencatatan akuntansi secara lengkap. Penelitian Ajeng dkk. 

(2023) menyatakan bahwa pelaku usaha hanya mencatat sebagian transaksi penting saja dan 

belum menyusun laporan keuangan. Hal senada juga ditemukan oleh Rosita dan Saifudin 

(2018) yang menyebutkan persepsi bahwa akuntansi rumit menjadi alasan utama 

ketidakteraturan pencatatan. Keterbatasan pengetahuan dan kurangnya sosialisasi juga 

menjadi kendala utama yang terungkap dalam penelitian Berlian dkk. (2021). Temuan-

temuan ini menjadi dasar pembanding untuk melihat kondisi nyata yang terjadi pada objek 

penelitian. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Metode ini dipilih karena bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena yang 

terjadi di lokasi penelitian, menggambarkan kondisi yang sebenarnya tanpa rekayasa, serta 

memaparkan penjelasan yang rinci dan mendalam. Penelitian dilakukan di Toko Kelontong 

Depa yang berlokasi di wilayah Kecamatan Way Halim, Kota Bandar Lampung. Sumber 

data diperoleh dari data primer yang didapat langsung melalui wawancara mendalam dengan 

pemilik dan pengelola usaha, serta pengamatan langsung terhadap proses operasional dan 

cara pencatatan yang dilakukan. Selain itu, data sekunder juga dikumpulkan berupa 

dokumen catatan tangan, nota pembelian, dan bukti transaksi lainnya yang tersedia. 

Keabsahan data dijaga dengan teknik triangulasi, yaitu membandingkan informasi yang 

diperoleh dari berbagai sumber, membandingkan hasil wawancara dengan pengamatan 

langsung, serta memeriksa konsistensi informasi yang diberikan pada waktu yang berbeda. 

Seluruh data yang terkumpul kemudian diolah melalui tahap penyederhanaan data, penyajian 

data, hingga penarikan kesimpulan yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

Analisis Data dan Pembahasan 

Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan terhadap data yang diperoleh melalui 

wawancara mendalam dengan pemilik UMKM Toko Kelontong Depa, observasi langsung 

terhadap aktivitas operasional usaha, serta dokumentasi berupa bukti transaksi dan 

pencatatan keuangan yang dimiliki oleh UMKM. Pada tahap reduksi data, peneliti 

menyeleksi, mengelompokkan, dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan 

penelitian, yaitu mengenai penerapan pencatatan keuangan, kendala dalam penerapan 

pencatatan akuntansi, serta kesesuaian pencatatan keuangan dengan praktik pencatatan 

akuntansi sederhana bagi UMKM. 

 

Selanjutnya, data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk uraian deskriptif berdasarkan 

fokus penelitian sehingga memudahkan peneliti dalam menginterpretasikan temuan 

penelitian. Analisis dilakukan dengan membandingkan kondisi pencatatan keuangan yang 

diterapkan pada UMKM Toko Kelontong Depa dengan konsep pencatatan akuntansi 

sederhana bagi UMKM yang digunakan sebagai landasan teori penelitian.  
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Hasil analisis tersebut kemudian digunakan untuk menarik kesimpulan mengenai tingkat 

penerapan pencatatan keuangan, kendala yang dihadapi pemilik usaha, serta kesesuaian 

praktik pencatatan keuangan yang dilakukan dengan penyusunan laporan keuangan 

sederhana yang meliputi laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan posisi 

keuangan, dan catatan atas laporan keuangan. 

 

Penerapan Pencatatan Keuangan pada UMKM Toko Kelontong Depa di Kecamatan 

Way Halim Bandar Lampung 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik dan partner pemilik UMKM Toko Kelontong 

Depa, diketahui bahwa penerapan pencatatan keuangan masih dilakukan secara sederhana 

dan belum menerapkan praktik akuntansi secara lengkap. Pencatatan terutama dilakukan 

terhadap pembelian barang dagangan, pembayaran kepada distributor, dan beberapa 

pengeluaran usaha, sedangkan transaksi penjualan harian belum dicatat secara rinci dan lebih 

banyak dihitung berdasarkan jumlah uang hasil penjualan pada akhir hari. Media pencatatan 

yang digunakan masih berupa buku tulis dan nota pembelian, sementara penggunaan aplikasi 

pencatatan keuangan belum dilakukan. Pengendalian persediaan juga masih dilakukan 

secara manual melalui pengecekan stok barang di rak. Selain itu, UMKM Toko Kelontong 

Depa belum menyusun laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, laporan perubahan 

ekuitas, maupun laporan arus kas, serta belum memisahkan keuangan usaha dan keuangan 

pribadi secara konsisten. Kondisi tersebut menyebabkan keuntungan usaha belum dapat 

diketahui secara akurat, meskipun pemilik dan partner pemilik menyadari bahwa pencatatan 

keuangan penting untuk mengetahui pemasukan, pengeluaran, keuntungan, dan kondisi 

usaha. 

 

Kendala yang Dihadapi dalam Penerapan Pencatatan Akuntansi pada UMKM Toko 

Kelontong Depa 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik dan partner pemilik UMKM Toko Kelontong 

Depa, diketahui bahwa kendala utama dalam penerapan pencatatan akuntansi meliputi 

keterbatasan pengetahuan dan pemahaman mengenai akuntansi, kesibukan dalam 

menjalankan kegiatan operasional usaha, keterbatasan sumber daya manusia, belum 

digunakannya aplikasi pencatatan keuangan, serta kebiasaan melakukan pencatatan secara 

sederhana. Pemilik dan partner pemilik belum pernah mengikuti pelatihan akuntansi secara 

khusus sehingga belum memahami penyusunan laporan keuangan secara lengkap. Aktivitas 

melayani pelanggan, menerima barang dari distributor, dan mengelola persediaan juga 

menyebabkan waktu untuk melakukan pencatatan menjadi terbatas. Kondisi tersebut 

mengakibatkan transaksi tidak seluruhnya dicatat secara rinci, keuntungan usaha sulit 

dihitung secara akurat, serta laporan keuangan belum tersedia. Kedua informan 

menyampaikan bahwa pelatihan, pendampingan, dan penggunaan aplikasi pencatatan yang 

sederhana dan mudah dioperasikan diperlukan untuk meningkatkan kualitas pencatatan 

keuangan dan mendukung pengelolaan usaha. 

 

Kesesuaian pencatatan keuangan yang diterapkan pada UMKM Toko Kelontong Depa 

dengan praktik pencatatan akuntansi sederhana bagi UMKM 
Berdasarkan data transaksi yang diperoleh selama penelitian, peneliti menyusun laporan 

keuangan UMKM Toko Kelontong Depa sesuai dengan praktik pencatatan akuntansi 

sederhana bagi UMKM. Penyusunan tersebut meliputi Laporan Laba Rugi, Laporan 

Perubahan Ekuitas, Laporan Posisi Keuangan, serta Catatan Atas Laporan Keuangan.  
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Laporan-laporan tersebut disusun sebagai bentuk analisis untuk menilai kesesuaian antara 

pencatatan yang telah diterapkan oleh UMKM Toko Kelontong Depa dengan praktik 

akuntansi sederhana sistematis, dan dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan usaha. 

1. Laporan Laba Rugi UMKM Toko Kelontong Depa 

Laporan laba rugi disusun untuk mengetahui kinerja keuangan UMKM Toko Kelontong 

Depa selama satu periode. Laporan ini menyajikan informasi mengenai pendapatan 

penjualan, harga pokok penjualan, beban operasional, serta laba bersih yang diperoleh usaha. 

Tabel 1. Laporan Laba Rugi UMKM Toko Kelontong Depa 

Periode 31 Mei 2026 

Keterangan 
  

Pendapatan 
  

 Penjualan Rp45.000.000 
 

Jumlah Pendapatan 
 

Rp45.000.000 

Harga Pokok Penjualan 
  

 Persediaan Awal Rp12.000.000 
 

 Pembelian Barang Dagangan Rp28.000.000 
 

 Persediaan Akhir (Rp10.000.000) 
 

Harga Pokok Penjualan 
 

(Rp30.000.000) 

Laba Kotor 
 

Rp15.000.000 

Beban 
  

 Beban Listrik Rp600.000 
 

 Beban Air Rp200.000 
 

 Beban Transportasi Rp500.000 
 

 Beban Perlengkapan Rp400.000 
 

 Beban Internet Rp300.000 
 

 Beban Lain-lain Rp500.000 
 

Jumlah Beban 
 

(Rp2.500.000) 

Laba Bersih 
 

Rp12.500.000 
Sumber: Data diolah penulis (2026). 

Berdasarkan Tabel 1, laporan laba rugi UMKM Toko Kelontong Depa menunjukkan bahwa 

total pendapatan penjualan selama periode yang berakhir pada 31 Mei 2026 sebesar 

Rp45.000.000. Setelah dikurangi harga pokok penjualan sebesar Rp30.000.000, yang terdiri 

atas persediaan awal, pembelian barang dagangan, dan persediaan akhir, diperoleh laba kotor 

sebesar Rp15.000.000. Nilai laba kotor tersebut menunjukkan bahwa kegiatan operasional 

penjualan mampu menghasilkan selisih yang positif antara pendapatan dengan biaya 

perolehan barang dagangan yang dijual. 

Selanjutnya, laba kotor dikurangi dengan berbagai beban operasional yang terdiri atas beban 

listrik, air, transportasi, perlengkapan, internet, dan beban lain-lain dengan total sebesar 

Rp2.500.000. Setelah dikurangi seluruh beban operasional tersebut, UMKM Toko 

Kelontong Depa memperoleh laba bersih sebesar Rp12.500.000 selama periode pelaporan. 
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Laporan laba rugi ini memberikan gambaran mengenai kinerja keuangan usaha selama satu 

periode dan menunjukkan bahwa usaha mampu menghasilkan keuntungan. Informasi 

tersebut dapat menjadi dasar bagi pemilik dalam mengevaluasi efisiensi operasional, 

mengendalikan biaya usaha, serta mengambil keputusan untuk pengembangan usaha pada 

periode berikutnya. 

2. Laporan Perubahan Ekuitas UMKM Toko Kelontong Depa 

Laporan perubahan ekuitas disusun untuk mengetahui perubahan modal yang dimiliki oleh 

pemilik UMKM Toko Kelontong Depa selama satu periode akuntansi. Laporan ini 

menyajikan informasi mengenai saldo modal awal, laba bersih yang diperoleh dari hasil 

kegiatan usaha, serta pengambilan pribadi (prive) oleh pemilik apabila ada, sehingga 

menghasilkan saldo modal akhir. Melalui laporan perubahan ekuitas, pemilik dapat 

mengetahui peningkatan atau penurunan modal usaha sebagai akibat dari aktivitas 

operasional yang dilakukan selama periode pelaporan. 

Tabel 2. Laporan Perubahan Ekuitas UMKM Toko Kelontong Depa 

Periode 31 Mei 2026 

Keterangan 
  

Modal Awal 
 

Rp40.000.000 

Laba Bersih Rp12.500.000 
 

Prive (Rp2.000.000) 
 

Modal Akhir 
 

Rp50.500.000 
Sumber: Data diolah penulis (2026). 

Berdasarkan Tabel 2, modal awal UMKM Toko Kelontong Depa pada periode 31 Mei 2026 

sebesar Rp40.000.000. Selama periode tersebut usaha memperoleh laba bersih sebesar 

Rp12.500.000 yang berasal dari aktivitas operasional sebagaimana disajikan dalam laporan 

laba rugi. Laba bersih tersebut menambah nilai modal yang dimiliki oleh pemilik usaha. 

Di sisi lain, terdapat pengambilan dana oleh pemilik (prive) sebesar Rp2.000.000 untuk 

keperluan pribadi sehingga mengurangi jumlah modal. Setelah memperhitungkan laba bersih 

dan prive, modal akhir UMKM Toko Kelontong Depa menjadi Rp50.500.000. Laporan 

perubahan ekuitas ini menunjukkan bahwa usaha mengalami peningkatan modal selama 

periode pelaporan, sehingga dapat mencerminkan adanya pertumbuhan usaha yang didukung 

oleh perolehan laba bersih. 

3. Laporan Posisi Keuangan UMKM Toko Kelontong Depa 

Laporan posisi keuangan disusun untuk menunjukkan kondisi keuangan UMKM Toko 

Kelontong Depa pada akhir periode pelaporan. Laporan ini menyajikan informasi mengenai 

aset yang dimiliki, liabilitas atau kewajiban yang harus dipenuhi, serta ekuitas sebagai hak 

pemilik atas aset usaha setelah dikurangi liabilitas. Penyusunan laporan posisi keuangan 

bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai sumber daya ekonomi yang dimiliki 

usaha, struktur permodalan, dan kemampuan usaha dalam memenuhi kewajibannya. 

Informasi yang disajikan dalam laporan ini dapat menjadi dasar bagi pemilik dalam 
mengevaluasi kondisi keuangan serta mendukung pengambilan keputusan untuk 

pengelolaan dan pengembangan usaha di masa mendatang. 
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Tabel 3. Laporan Posisi Keuangan UMKM Toko Kelontong Depa 

Periode 31 Mei 2026 

Aset 
  

Aset Lancar 
  

 Kas dan Setara Kas Rp18.500.000 
 

 Piutang Usaha Rp2.000.000 
 

 Persediaan Barang Dagangan Rp25.000.000 
 

Jumlah Aset Lancar 
 

Rp45.500.000 

Aset Tetap 
  

 Peralatan Toko Rp7.000.000 
 

 Akumulasi Penyusutan Peralatan (Rp2.000.000) 
 

Jumlah Aset Tetap 
 

Rp5.000.000 

Total Aset 
 

Rp50.500.000 

Liabilitas dan Ekuitas 
  

Liabilitas 
  

 Utang Usaha Rp0 
 

 Utang Bank Rp0 
 

Jumlah Liabilitas 
 

Rp0 

Ekuitas 
  

 Modal Akhir Rp50.500.000 
 

Jumlah Ekuitas 
 

Rp50.500.000 

Total Liabilitas dan Ekuitas 
 

Rp50.500.000 
Sumber: Data diolah penulis (2026). 

Berdasarkan Tabel 3, total aset UMKM Toko Kelontong Depa pada akhir periode 31 Mei 

2026 sebesar Rp50.500.000. Aset tersebut terdiri atas aset lancar sebesar Rp45.500.000, 

yang meliputi kas dan setara kas, piutang usaha, serta persediaan barang dagangan, dan aset 

tetap sebesar Rp5.000.000 yang berasal dari nilai peralatan toko setelah dikurangi akumulasi 

penyusutan. Komposisi aset tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar kekayaan usaha 

masih berada dalam bentuk aset lancar yang digunakan untuk mendukung kegiatan 

operasional sehari-hari. 

Pada sisi liabilitas dan ekuitas, UMKM Toko Kelontong Depa tidak memiliki utang usaha 

maupun utang kepada bank sehingga jumlah liabilitas sebesar Rp0. Dengan demikian, 

seluruh aset usaha dibiayai oleh modal pemilik yang tercermin dalam jumlah ekuitas sebesar 

Rp50.500.000. Kondisi ini menunjukkan bahwa usaha masih mengandalkan modal sendiri 

dalam menjalankan aktivitas operasionalnya, sehingga struktur permodalan relatif sederhana 

dan sesuai dengan karakteristik UMKM yang belum memiliki kewajiban kepada pihak 

eksternal. 

4. Catatan Atas Laporan Keuangan UMKM Toko Kelontong Depa 

Selain memberikan informasi dalam bentuk angka, catatan atas laporan keuangan juga 

berfungsi untuk menjelaskan kebijakan akuntansi yang digunakan serta memberikan rincian 

atas akun-akun yang terdapat dalam laporan keuangan. Penyajian informasi tersebut 

bertujuan agar laporan keuangan dapat dipahami dengan lebih baik oleh pemilik usaha 

maupun pihak lain yang berkepentingan.  
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Oleh karena itu, catatan atas laporan keuangan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

penyusunan laporan keuangan sederhana pada UMKM karena mampu memberikan 

penjelasan mengenai kondisi usaha, sumber modal, kebijakan pencatatan, serta informasi 

penting lainnya yang mendukung penyajian laporan keuangan secara menyeluruh. 

Berdasarkan hasil penyusunan laporan keuangan sederhana pada UMKM Toko Kelontong 

Depa, catatan atas laporan keuangan disusun dengan mengacu pada informasi yang diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dokumentasi, serta data transaksi usaha selama periode 

penelitian. Catatan ini memuat profil usaha, kebijakan akuntansi yang diterapkan, serta 

penjelasan mengenai piutang usaha, persediaan barang dagangan, aset tetap, modal, dan laba 

bersih yang menjadi bagian penting dalam laporan keuangan UMKM Toko Kelontong Depa. 

Adapun catatan atas laporan keuangan tersebut disajikan pada Tabel 4.7 berikut. 

Tabel 4. Catatan Atas Laporan Keuangan UMKM Toko Kelontong Depa 

Periode 31 Mei 2026 

1. Profil Usaha 

UMKM Toko Kelontong Depa merupakan usaha yang bergerak di bidang 

perdagangan eceran kebutuhan pokok dan kebutuhan rumah tangga. Usaha ini 

berlokasi di Kecamatan Way Halim, Kota Bandar Lampung dan dikelola secara 

mandiri oleh pemilik bersama partner usaha. UMKM ini memenuhi kriteria sebagai 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 

2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi 

a. Laporan keuangan disusun mengacu pada praktik akuntansi sederhana bagi 

UMKM. 

b. Dasar penyusunan laporan keuangan menggunakan biaya historis dengan mata 

uang Rupiah. 

c. Persediaan dinilai berdasarkan harga perolehan. 

d. Aset tetap dicatat sebesar harga perolehan dan disusutkan menggunakan metode 

garis lurus. 

e. Pendapatan diakui pada saat penjualan terjadi, sedangkan beban diakui pada saat 

timbulnya kewajiban. 

3. Piutang Usaha 

Piutang usaha sebesar Rp2.500.000 berasal dari penjualan barang secara kredit 

kepada pelanggan tetap. 

4. Persediaan Barang Dagangan 

Nilai persediaan akhir barang dagangan sebesar Rp10.000.000. 

 

5. Aset Tetap 

Nilai aset tetap setelah dikurangi akumulasi penyusutan sebesar Rp18.000.000. 

6. Modal 

Modal akhir pemilik sebesar Rp50.500.000. 

7. Laba Bersih 

Laba bersih UMKM Toko Kelontong Depa selama periode yang berakhir pada 30 

Juni 2026 adalah sebesar Rp12.500.000. 
Sumber: Data diolah penulis (2026). 
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Berdasarkan Tabel 4, Catatan Atas Laporan Keuangan UMKM Toko Kelontong Depa 

memberikan penjelasan mengenai profil usaha serta kebijakan akuntansi yang digunakan 

dalam penyusunan laporan keuangan. UMKM Toko Kelontong Depa merupakan usaha yang 

bergerak di bidang perdagangan eceran kebutuhan pokok dan kebutuhan rumah tangga yang 

dikelola secara mandiri di Kecamatan Way Halim, Kota Bandar Lampung. Laporan 

keuangan disusun berdasarkan praktik akuntansi sederhana bagi UMKM dengan 

menggunakan dasar biaya historis dalam mata uang Rupiah. Selain itu, persediaan dinilai 

berdasarkan harga perolehan, aset tetap disusutkan menggunakan metode garis lurus, 

sedangkan pendapatan dan beban diakui pada saat transaksi terjadi. 

Catatan atas laporan keuangan juga memberikan informasi yang lebih rinci mengenai akun-

akun yang terdapat dalam laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi. Piutang usaha 

tercatat sebesar Rp2.500.000, persediaan barang dagangan sebesar Rp10.000.000, serta aset 

tetap setelah dikurangi akumulasi penyusutan sebesar Rp18.000.000. Di samping itu, modal 

akhir pemilik tercatat sebesar Rp50.500.000, sedangkan laba bersih yang diperoleh selama 

periode yang berakhir pada 31 Mei 2026 sebesar Rp12.500.000. Informasi tersebut 

melengkapi laporan keuangan yang telah disusun sehingga memberikan gambaran yang 

lebih jelas mengenai kondisi keuangan dan hasil usaha UMKM Toko Kelontong Depa 

selama periode pelaporan. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, diketahui bahwa penerapan pencatatan keuangan pada UMKM Toko 

Kelontong Depa masih dilakukan secara sederhana dan belum mengikuti praktik pencatatan 

akuntansi yang lengkap. Pencatatan yang dilakukan hanya mencakup transaksi pembelian 

barang dagangan, beberapa pengeluaran operasional, serta perhitungan hasil penjualan 

secara umum pada akhir hari. Sementara itu, transaksi penjualan belum dicatat secara rinci, 

belum terdapat pencatatan arus kas yang sistematis, serta belum disusun laporan keuangan 

seperti laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan posisi keuangan, dan catatan 

atas laporan keuangan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan usaha 

masih berorientasi pada kebutuhan operasional sehari-hari dan belum menghasilkan 

informasi keuangan yang lengkap sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan pencatatan keuangan yang masih 

sederhana dipengaruhi oleh beberapa kendala yang dihadapi oleh pemilik maupun partner 

pemilik UMKM. Kendala utama meliputi keterbatasan pengetahuan mengenai akuntansi, 

belum pernah mengikuti pelatihan penyusunan laporan keuangan, keterbatasan waktu karena 

pemilik dan partner merangkap hampir seluruh aktivitas operasional usaha, serta 

keterbatasan sumber daya manusia. Selain itu, kebiasaan menggunakan pencatatan manual 

dalam buku tulis serta belum adanya pemanfaatan aplikasi pencatatan keuangan 

menyebabkan proses pencatatan belum dilakukan secara lengkap dan teratur. Akibatnya, 

pemilik mengalami kesulitan dalam mengetahui besarnya laba yang sebenarnya, 

mengevaluasi perkembangan usaha, dan memperoleh informasi keuangan yang akurat. 
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Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa meskipun pencatatan akuntansi belum 

diterapkan secara optimal, pemilik dan partner pemilik telah memiliki kesadaran mengenai 

pentingnya pencatatan keuangan bagi keberlangsungan usaha. Keduanya menyatakan bahwa 

pencatatan keuangan dapat membantu mengetahui jumlah pemasukan, pengeluaran, 

keuntungan usaha, serta mempermudah pengendalian keuangan. Kesadaran tersebut menjadi 

modal yang positif bagi UMKM untuk mulai memperbaiki sistem pencatatan keuangan 

apabila didukung dengan pelatihan, pendampingan, maupun penggunaan media pencatatan 

yang lebih mudah dipahami. Dengan demikian, kendala yang dihadapi lebih banyak 

berkaitan dengan keterbatasan kemampuan teknis dibandingkan rendahnya kesadaran akan 

pentingnya akuntansi. 

Berdasarkan analisis terhadap data transaksi yang diperoleh selama penelitian, diketahui 

bahwa praktik pencatatan keuangan yang diterapkan oleh UMKM Toko Kelontong Depa 

belum sepenuhnya sesuai dengan praktik pencatatan akuntansi sederhana bagi UMKM. 

Selama ini usaha hanya melakukan pencatatan berbasis kas secara manual sehingga 

informasi yang dihasilkan masih terbatas. Oleh karena itu, peneliti menyusun laporan laba 

rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan posisi keuangan, serta catatan atas laporan 

keuangan berdasarkan data transaksi yang tersedia. Penyusunan laporan tersebut 

menunjukkan bahwa transaksi yang selama ini dicatat sebenarnya dapat diolah menjadi 

laporan keuangan yang lebih sistematis sehingga mampu memberikan informasi mengenai 

kinerja usaha, posisi keuangan, serta perubahan modal secara lebih jelas. 

Secara keseluruhan, tujuan penelitian telah tercapai. Penelitian berhasil menggambarkan 

bahwa penerapan pencatatan keuangan pada UMKM Toko Kelontong Depa masih dilakukan 

secara sederhana, mengidentifikasi berbagai kendala yang menyebabkan belum optimalnya 

penerapan pencatatan akuntansi, serta menganalisis kesesuaian praktik pencatatan yang 

dilakukan dengan praktik akuntansi sederhana bagi UMKM. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa masih terdapat kesenjangan antara praktik pencatatan yang diterapkan dengan 

pencatatan akuntansi yang seharusnya. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan 

kompetensi pemilik usaha melalui pelatihan, pendampingan, serta penerapan sistem 

pencatatan keuangan yang lebih sederhana namun terstruktur agar informasi keuangan yang 

dihasilkan dapat mendukung pengambilan keputusan dan pengembangan usaha secara 

berkelanjutan. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan pencatatan keuangan pada UMKM Toko 

Kelontong Depa di Kecamatan Way Halim Bandar Lampung, dapat disimpulkan bahwa 

pencatatan keuangan yang dilakukan masih bersifat sederhana dan belum menerapkan 

praktik akuntansi secara lengkap. Pencatatan hanya difokuskan pada transaksi pembelian 

barang, pengeluaran usaha, dan perhitungan hasil penjualan secara umum, sedangkan 

transaksi penjualan belum dicatat secara rinci. Selain itu, UMKM belum menyusun laporan 

keuangan sederhana sesuai praktik akuntansi UMKM, belum memisahkan keuangan usaha 

dengan keuangan pribadi secara konsisten, serta masih menghadapi kendala berupa 

keterbatasan pengetahuan akuntansi, kesibukan operasional, keterbatasan sumber daya 

manusia, dan belum dimanfaatkannya teknologi pencatatan keuangan.  
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Kondisi tersebut menyebabkan informasi keuangan yang dihasilkan belum mampu 

menggambarkan keadaan usaha secara menyeluruh, sehingga diperlukan penerapan 

pencatatan yang lebih sistematis agar pengelolaan dan pengambilan keputusan usaha dapat 

dilakukan dengan lebih baik. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar UMKM Toko Kelontong Depa mulai 

menerapkan pencatatan keuangan secara lebih lengkap, teratur, dan konsisten dengan 

mencatat seluruh transaksi penerimaan dan pengeluaran, memisahkan keuangan usaha 

dengan keuangan pribadi, serta menyusun laporan keuangan sederhana yang meliputi 

laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan posisi keuangan, dan catatan atas 

laporan keuangan. Selain itu, pelaku UMKM perlu meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan di bidang akuntansi melalui pelatihan, pendampingan, serta pemanfaatan 

aplikasi pencatatan keuangan yang mudah digunakan. Upaya tersebut diharapkan dapat 

membantu menghasilkan informasi keuangan yang lebih akurat, mempermudah evaluasi 

usaha, serta mendukung pengambilan keputusan dan pengembangan usaha secara 

berkelanjutan. 
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